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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbandingan pemahaman konsep peserta didik dengan 
menggunakan media pembelajaran crocodile physic dan media pembelajaran phet simulation di 
kelas X SMA Negeri 1 Semendawai Suku III pada materi gerak lurus. Metode penelitian yang 
digunakan merupakan quasy exsperimen design dengan bentuk randomized control group 
pretest-postest design, dalam penelitian ini digunkana untuk mengetahui perbandingan 
pemahaman konsep peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran crocodile physic 
dan media pembelajaran phet simulation. Penelitian ini menggunakan tiga sampel yaitu kelas 
eksperimen satu, kelas eksperimen dua dan kelas kontrol. Uji yang digunkana untuk melihat 
pemahaman konsep menggunakan uji N-Gain. Hasil diperoleh nilai n-gain dari kelas eksperimen 
satu ( media pembelajaran phet simulation ) 0,62 lalu kelas eksperimen dua ( media 
pembelajaran crocodile physic ) 0,47 dan kelas kontrol 0,36 sehingga H1 diterima atau terdapat 
perbandingan pemahaman konsep peserta didik, kelas yang menggunakan media pembelajaran 
phet simulation lebih tinggi dari pada kelas yang menggunakan media pembelajaran crocodile 
physic. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat perbandingan pemahaman konsep 
peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran phet simulation dan media pembelajaran 
crocodile physic.  
  































                                
                           
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan 
(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu 
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil 
itu lebih dekat kepada takwa. Danbertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah  
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A. Penegasan Judul  
    Penelitian ini diberi judul “Perbandingan Pemahaman Konsep Peserta Didik Dengan 
Menggunakan Media Pembelajaran Crocodile Physic Dan Media Pembelajaran Phet 
Simulation”Berikut pemaparan peneliti tentang pengertian-pengertian yang terkandung dalam 
judul berikut: 
1. Perbandingan  
Menurut departemen pendidikan, Perbandingan adalah  suatu cara yang dilakukan dengan 




2. Media pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfia berarti„tengah‟, 
„perantara atau „pengantar‟. Dalam bahasa arab, media adalah suatu perantara atau pengantar 
pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Secara lebih khusus, pengertian media dalam 
proses belajar mengajar cenderung serta diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 




3. Phet Simulation 
suatu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk proses pembelajaran sains yang dapat 
ditampilkan dalam bentuk visual pada software komputer sehingga dalam proses 




4. Crocodile physic 
Media pembelajaran crocodile physic adalah suatu program yang dikembangkan oleh 
crocodile company yang didalamnya menyediakan lingkungan laboratorium untuk mata 
pelajaran fisika pada pendidikan menengah yang didalamnya meliputi dinamika, kinetika, 
energi, gelombang, optik, dan listrik.
4
 
5. Pemahaman konsep  
Ilmu fisika tidak terlepas dari materi-materi yang berkaitan dengan pengetahuan serta 
pemahaman konsep-konsepnya, ilmu fisika juga tidak terlepas dari kemungkinan adanya 
terjadinya miskonsepsi pada peserta didik karena banyak konsep-konsep fisika bersifat tak 
teramati indra ( invisible) dan interaksinya selalu menghasilkan medan tak sentuh, namun 
efeknya bersifat nyata dan dapat dirasakan.
5
 
                                                             
 1 Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998).h.193 
 
2
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2016).h.3 
 
3
 Pratama, Tarmizi, and A Halim, „Penerapan Model Pembelajaran Generatif Dengan Menggunakan Virtual 
Laboratorium Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa‟, Jurnal Ilmiah Mahasiswa (JIM) Pendidikan Fisika, 2.1 (2016), 149–
53.h.151 
 4 R S Budi, S S Edhi, and M Sukisno, „Implementasi Model Pembelajaran Physics-Edutainment Dengan Bantuan 
Media Crocodile Physics Pada Mata Pelajaran Fisika‟, UPEJ Unnes Physics Education Journal, 3.1 (2014) 
<https://doi.org/10.15294/upej.v3i1.3106>.h.29 
 5 Mursalin, „Meminimalkan Miskonsepsi Pada Materi Rangkaian Listrik Dengan Pembelajaran Predict-Observe-







Berdasarkan pemaparan penegasan judul diatas, oleh sebab itu judul penelitian tersebut 
merupakan  sebuah penelitian untuk mengukur perbandingan Media Pembelajaran Crocodile 
Physic dan Media Pembelajaran Phet Simulation dalam upaya Meningkatkan Pemahaman 
Konsep Fisika Siswa. 
6. Phet Simulation 
suatu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk proses pembelajaran sains yang dapat 
ditampilkan dalam bentuk visual pada software komputer sehingga dalam proses 




7. Crocodile physic 
Media pembelajaran crocodile physic adalah suatu program yang dikembangkan oleh 
crocodile company yang didalamnya menyediakan lingkungan laboratorium untuk mata 
pelajaran fisika pada pendidikan menengah yang didalamnya meliputi dinamika, kinetika, 
energi, gelombang, optik, dan listrik.
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8. Pemahaman konsep  
Ilmu fisika tidak terlepas dari materi-materi yang berkaitan dengan pengetahuan serta 
pemahaman konsep-konsepnya, ilmu fisika juga tidak terlepas dari kemungkinan adanya 
terjadinya miskonsepsi pada peserta didik karena banyak konsep-konsep fisika bersifat tak 
teramati indra ( invisible) dan interaksinya selalu menghasilkan medan tak sentuh, namun 
efeknya bersifat nyata dan dapat dirasakan.
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Berdasarkan pemaparan penegasan judul diatas, oleh sebab itu judul penelitian tersebut 
merupakan  sebuah penelitian untuk mengukur perbandingan Media Pembelajaran Crocodile 
Physic dan Media Pembelajaran Phet Simulation dalam upaya Meningkatkan Pemahaman 
Konsep Fisika Siswa. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
     Sehubungan akan dilakukannya penelitian untuk memperoleh hasil ilmiah, peneliti 
mempunyai beberapa alasan  dalam memilih judul tersebut yaitu: 
1. Disesuaikan dengan permasalahan yang bannyak kita jumpai dalam pembelajaran fisika, 
yaitu kurangnya minat belajar peserta didik  dikarenakan metode yang digunakan kurang 
bervariasi. 
2. Media Pembelajaran Crocodile Physic dan Media Pembelajaran Phet Simulation membantu 
pendidik untuk mengetahui seberapa besar pemahaman konsep fisika siswa dalam memahami 
pembelajaran fisika. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya memiliki fungsi yang sangat signifikan yang dapat 
memberikan kemajuan dalam mengolah pemikiran. Pendidikan adalah mempelajari yang 
berhubungan dengan ilmu pengetahuan, terampil dan memiliki perlakuan yang dimiliki antar 
kelompok dan ditunjukan melalui generasi ke generasi berikutnya dengan memberikan pelajaran, 
                                                             
 6 Pratama, Tarmizi, and A Halim, „Penerapan Model Pembelajaran Generatif Dengan Menggunakan Virtual 
Laboratorium Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa‟, Jurnal Ilmiah Mahasiswa (JIM) Pendidikan Fisika, 2.1 (2016), 149–
53.h.151 
 7 R S Budi, S S Edhi, and M Sukisno, „Implementasi Model Pembelajaran Physics-Edutainment Dengan Bantuan 
Media Crocodile Physics Pada Mata Pelajaran Fisika‟, UPEJ Unnes Physics Education Journal, 3.1 (2014) 
<https://doi.org/10.15294/upej.v3i1.3106>.h.29 
 8 Mursalin, „Meminimalkan Miskonsepsi Pada Materi Rangkaian Listrik Dengan Pembelajaran Predict-Observe-






meningkatkan kemampuan individu, dengan cara yang sama maupun dengan cara yang berbeda 
untuk menahan maupun mngikuti pertambahan suatu ilmu pendidikan  dan pengetahuan beserta 
teknologi yang ada.
9
 Hal ini tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional ( 
SIKDISNAS ) Nomor 20 tahun 2003 meliputi sistem pendidikan nasional pada bab II pasa 3 yang 
berbunyi pendidikan didalam indonesia berperan untuk meningkatkan keahlian dan 
mengembangkan kemampuan peerta didik dalam menjalani hidup sebagai manusia serta  
memiliki akhlak yang mulia dan berbudi luhur beriman dan bertakwa kepada ALLAH Yang 
Maha Esa, yang mempunyai kecerdasan dalam beretika dan bertutur sapa yang sopan santun, 
cerdas, mampu berbicara yang baik, kreatif dalam mengembangkan suatu ide-ide, mandiri juga 




Pendidikan pada dasarnya merupakan salah satu upaya untuk mewariskan letak nilai yang 
akan menjadi penolong dan penentu seluruh umat manusia dalam mengarungi kehidupan, juga 
sekaligus untuk memperbaiki nasib dan peradaban umat manusia.
11
 Hal ini menjadi peran yang 
sangat penting dalam kehidupan umat manusia, maka Allah Yang Maha Esa mewajibkan umat 
manusia untuk senantiasa menuntut ilmu bagi setiap umat muslim, yang tercantum dalam al-
Qur‟an surah Al-Mujadillah ayat 11 yang berbunyi : 
ُ لَُكۡمۖۡ َوإِ  لِِس فَٱۡفَسُحىْا يَۡفَسِح ٱَّللَّ ُحىْا فِي ٱۡلَمَجَٰ ْا إَِذا قِيَل لَُكۡم تَفَسَّ أَيُّهَا ٱلَِّذيَه َءاَمىُىَٰٓ
َٰٓ وْا يََٰ ُ ُ وْا فَٱو ُ ُ َذا قِيَل ٱو
 ُ ت ٖۚ َوٱَّللَّ ُ ٱلَِّذيَه َءاَمىُىْا ِمىُكۡم َوٱلَِّذيَه أُوتُىْا ٱۡلِعۡلَم َدَرَجَٰ   ١١بَِما تَۡعَملُىَن َخبِيٞز يَۡزفَِع ٱَّللَّ
Artinya: 
  “Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu:”Berlapang lapanglah dalam 
majlis”,maka lapanglah niscaya Allah memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan.”Berdirilah kamu”,maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.12 
        Ayat diatas menjelaskan bahwasannya Allah SWT akan mengangkat derajat orang-orang mukmin 
dengan menaati menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi segala apa yang dilarang-Nya dan sunah 
Rosullillah, khususnya bagi manusia yang memiliki ilmu diantara mereka. Oleh karena itu Allah akan 
selalu meninggikan derajat manusia yang berilmu, kemudian daripada itu ilmu yang tinggi bukanlah 
dilihat dari seberapa tinggi jenjang pendidikan  tapi seberapa tinggi tingkat ketakwaannya. 
         Dalam upaya menciptakan kelulusan sebagai manusia yang sepenuhnya manusia dengan cara 
melalui pendidikan, maka kita harus wajib mmahami tujuan pendidikan yang akan dicapai salah satu 
dengan berkembangnya suatu kurikulum didunia pendidikan. 
     Kurikulum dipusatkan pada awal-awal keyakinan bahwansanya ilmu pengetahuan kesenian dan 
teknologi menyebar dengan menyeluruh kurikulum dikembangkan dengan kepentingan nasional dalam 
                                                             
 9 Erna Pardede and others, „Efek Model Pembelajaran Guided Discovery Berbasis Kolaborasi Dengan Media Flash 
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langkah membangun bangsa dan negara serta dalam bermasyarakat. Kurikulum juga mengatasi adanya 
sebuah tantangan yang wajib dihadapi untuk kedepannya.dalam kondisi didalam maupun diluar.
13
 
      Pendidikan pada dasarnya mengaplikaikan cara dan media pembelajaran yang diperuntukan untuk 
pendidik yang bertujuan menyampaikan isi pembelajaran terhadap peserta didik supaya untuk 
mendapatkan dan menghasilkan pembelajaran yang baik. 
      Fisika merupakan bagian dari ilmu sains yang mempelajari gejala atau sifat fenomena alam syarat dan 
konsep-konsep yang abstrak yang ada pada alam semesta raya.
14
 Ketika proses pembelajaran pada mata 
pelajaran fisika itu tidaklah mudah bukan Cuma memahami isi materi kefisikaannya saja namun peserta 
didik harus mahir dalam ilmu kematematiaan ,hal ini juga penting karna jika peserta didik menguasai 
ilmu matematika, maka secara otomatis pelajaran fisika akan jauh lebih mudah dipelajari. 
Setelah melakukan pra penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas X IPA 3 sampai X IPA 
5 semester genap SMA Negeri 1 Semendawai Suku III tahun ajaran 2019/2020 pada tanggal 13 Februari 
2020 dan tanggal 14 Februari 2020 untuk mata pelajaran Fisika dapat dilihat pada hasil pra penelitian 
dengan memberikan soal untuk mengukur pemahaman konsep peserta didik, yaitu 13% peserta didik 
paham konsep,37% peserta didik kurang paham konsep, 50% peserta didik tidak paham konsep. Dari data 
tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata peserta didik tidak paham konsep. Sedangkan sebagian kecil 
peserta didik sudah memiliki kemampuan pemahaman konsep baik masih kurang. 
           Hasil wawancara, pendidik di SMA Negeri 1 Semendawai Suku III ibu Nurhidayani S,Pd. 
ditemukan beberapa masalah dalam kegiatan pembelajaran diantaranya yaitu kurang pahamnya peserta 
didik pada saat guru memaparkan mata pelajaran fisika , dikarenakan metode yang digunakan kurang 
efisien dan kurang bervariasi, hal ini senada dengan adanya penelitian yang diterapkan baru sebatas 
teacher center ( pendidik sebagai pusat) dengan metode ceramah dan diskusi untuk meningkatkan 
pemahaman konsep fisika siswa.
15
 Hal ini ditunjukan dengan kurang antusiasnya peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung, sehingga interaksi dalam pembelajaran dikelas masih kurang. 
                       Peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran pada mata pelajaran fisika juga dituntut 
mengeluarkan segala kemampuan yang dimilikinya, dalam mencapai suatu proses pembelajaran untuk 
menyikapi ini, peserta didik harus lebih aktif 75% dalam proses belajar mengajar berlangsung didalam 
kelas, peserta didik sebaliknya memiliki fungsi sebesar 25% dalam kegiatan proses belajar mengajar 
dikelas. Hasil belajar mencakup 3 hal : kognitif,afektif dan psikomotorik dalam kasus ini peneliti melihat  
hasil pemahaman konsep siswa dilihat dari segi kognitifnya saja, apabila hasil dari belajar dicapai dengan 
hasil yang memuasakan maka disimpulkan peserta didik memahami konsep dengan suatu pembelajaran    
yang disampaikan pendidik secara maksimal. 
Hal ini ditunjukan dengan hasil tes pemahaman konsep melalui pra-penelitian yang didapatkan, 
untuk 29  peserta didik kelas X IPA 3, hanya 9 peserta didik yang mendapatkan nilaia diatas rata-rata 
ketuntasan  minimal (sebesar 80) ini menunjukan bahwa  presentase ketercapaian  sebesar 32% dan siswa 
yang lainnya mendapatkan nilai dibawah ketuntasan minimal besarnya mencapai 68%, dan untuk kelas X 
IPA 4 yang mendapatkan nilai diatas rata-rata sebanyak 6 siswa dengan presentase 23% dan siswa yang 
lainnya mendapatkan nilai dibawah rata-rata dengan presentase 77% kemudian untuk kelas X IPA 5 siswa 
yang mendapatkan nilai diatas rata-rata sebanyak 9 siswa dengan presentase 39% dan siswa yang lainya 
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mendapatkan nilai dibawah rata-rata dengan jumlah presentase pencapaian nilai dibawah rata-rata sebesar 
69%, angka presentase untuk kelas X IPA lebih besar dibandingkan dengan kelas X IPA 3 dan kelas X 
IPA 4 SMA NEGERI 1 Semendawai Suku III. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari pra-penelitian yang telah dijabarkan diatas menunjukan 
bahwa peserta didik belum memahami konsep fisika dengan baik dang cukup tergolong sangat rendah 
karena ilmu fisika adalah ilmu yang sesuai dengan teori dan prakteknya. Berdasarkan hal yang terjadi 
dilapangan meyakinkan peneliti tergiring untuk malakukan sebuah penelitian ini menggunakan judul 
penelitian “perbandingan pemahaman konsep peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran 
crocodile physic dan media pembelajaran phet simulation” 
 
D. Rumusan Masalah  
     Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan , maka peneliti 
merumuskan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat perbandingan pemahaman konsep 
peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran crocodile physic dan media pembelajaran 
phet simulation”? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
     Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbandingan pemahaman konsep peserta didik 
dengan menggunakan media pembelajaran crocodile physic dan media pembelajaran phet 
simulation. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
     Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perkembangan proses 
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran crocodile physic dan media 
pembelajaran phet simulation pada pembelajaran fisika serta menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan bagi pembaca. 
 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi  peserta didik, Media pembelajaran Crocodile Physic dan Media Pembelajaran 
Phet Simulation diharapkan mampu menuntaskan kesalahpahaman konsep fisika 
siswa. 
2) Bagi  peneliti, diharapakan menambah wawasan, pengalaman dan pengetahuan 
sehingga mampu memberikan gambaran tentang media pembelajaran crocodile 
physic dan media pembelajaran phet simulation dalam upaya meningkatkan 
kesalahpahaman konsep fisika siswa sehingga dapat memberikan pembelajaran yang 














 LANDASAN TEORI  
 
A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti „tengah‟, 
„perantara atau „pengantar‟. Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau pengantar 
pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Secara lebih khusus, pengertian media dalam 
proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau 
verbal.
16
 Dalam belajar mengajar hal yang paling penting adalah prosesnya, karena proses 
inilah yang menentukan tujuan belajar yang akan tercapai atau tidak tercapai. Dengan adanya 
suatu media pembelajaran di dunia pendidikan, maka tradisi lisan dan tulisan yang ada pada 
papan tulis dalam kegiatan pembelajaran dapat diperkaya dengan berbagai media 
pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran dapat membangkitkan minat belajar peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran secara efektif. Selain itu, media pembelajaran  yang 
ditampilkan dapat memotivasi peserta didik untuk lebih rajin belajar. Media pembelajaran 
juga dapat memberikan rangsangan dalam kegiatan belajar siswa. Karena tidak bisa 
dipungkiri, media pembelajaran juga telah memberikan pengaruh-pengaruh yang sangat besar 
kepada peserta didik. Penggunaan media pembelajaran sangat membantu keaktifan peserta 
didik dalam proses pembelajaran dan memberi kemudahan tersendiri bagi guru dalam 
penyampaian pesan dan isi materi pembelajaran. 
Seringkali kita temukan dalam dunia pendidikan khususanya pembelajaran fisika, 
didapatkan fakta bahwa banyak peserta didik yang kesulitan dalam memahami materi dalam 
kegiatan belajar mengajar di sekolah terkhusus materi-materi yang sulit untuk di 
visualisasikan secara langsung. Peserta didik juga terkadang merasa bosan dan kurang 
termotivasi untuk belajar.
17
  Karena tiidak dapat dipungkiri bahwa media pembelajaran secara 
tidak langsung memberikan pengaruh yang begitu besar terhadap siswa, terlebih saat 
mendapatkan materi yang sulit dan susah dipahami oleh peserta didik. Kebanyakan peserta 
didik menjadi tidak aktif saat proses belajar mengajar karena materi yang guru sampaikan 
tidak sepenuhnya tersalurkan oleh kebanyakan peserta didik di kelas.
18
 
Pembelajaran merupakan seebuah proses terjadinya komunikasi, Dalam proses 
komunikasi selalu melibatkan beberapa komponen pokok, yaitu komponen pengirim pesan 
atau pendidik, komponen penerima pesan atau peserta didik, dan komponen peserta didik itu 
biasanya berupa materi pembelajara.
19
 menurut peneliti, dalam proses pembelajran seringkali 
terjadi kegagalan komunikasi, maksudnya materi pelajaran atau pesan yang di sampaikan 
pendidik tidak dapat di terima oleh peserta didik dengan optimal . penyampaian informasi 
pembelajaran yang hanya berupa melalui bahasa yang verbal dan da[pat menimbulkan 
miskonsepsi dan kesalah persepsi dalam suatu pemebelajaran karena, bahasa verbal yang di 
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sampaikan pendidik kepada peserta didik dapat mengurangi daya taerik peserta didik untuk 
menangkap materi pembelajaran, 
Secara garis besar media pembelajaran memiliki beberapa manfaat yang perlu untuk kita 
pelajari dan kita ketahui. Menurut levie dan lenz ada beberapa media pembelajaran 
khususnya media visual yaitu (a)fungsi atensi, (b) fungsi afektif,(c) fungsi kognitif,(d) fungsi 
kompensatoris. Fungsi atensi media visual adalah inti, adalah mengarahkan perhatian dan 
dapat menarik siswa supaya dapat berkonsentrasi terhadap materi yang berkaitan dengan 
makna visual yang di tampilkan atau di sertai tentang teks yang berisi materi  pelajaran. 
Fungsi afektif media visual dapat ditinjau dari tingkat kenyamanan siswa pada saat belajar 
atau membaca teks yang berupa gambar. Fungsi kognitif media visual dapat ditinjau dari 
temuan temuan para ilmuan tentang penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang 
lambang visual (gambar) dapat mempermudah pencapaian tujuan untuk dalam memahami 
seta mengingat informasi maupun pesan yang terdapat pada gambar. Fungsi kompersatoris 
media pembelajaran dapat ditinjau dari suatu hasil penelitian bahwa media visual dapat 
memberikan sebuah konteks yanga dapat memahami teks dan membantu siswa yang kurang 
dalam memahami membaca dan mengingat kembali.
20
 
Penggunana media pembelajaran juga dapat membantu siswa dalam memahami materi, 
namun penggunaan media dapat di sesuaikan  dengan karakteristik suatu materi yang di 
ajarkan dan karakteristik siswa yang di ajarkan.
21
 Oleh karena itu guru dalam memberi materi 
pembelajaran harus menyesuaikan kemampuan dan keadaan siswa dalam kelas, sehingga 
dapat mamaksimalkan media dengan optimal. 
 
2. Media pembelajaran Crocodile physic 
a. Pengerian media pembelajaran Crocodile Physic 
Media pembelajran crocodile physic merupakan suatu program yang di 
kembangkan oleh crocodile physic yang menyiapakan lingkungan laboratorium untuk 
mata pelajaran fisika pada pendidikan menengah  didalamnya terdapat meliputi 
dinamika,kinetika,energi, gelombang,optik dan listrik.
22
 
Sebuah pembelajaran yang menggiunakan media crocodile physic dibantu 
dengan menunjukan wujud komponen aslinya, sehingga siswa nantinya dapat mengetahui 
kegunana dan bentuk komponen yang di simulasikan. Media pembelajaran crocodile 
physic adalah media pembelajaran berbentuk model simulasi yang bertujuan 
membetrikan pengalaman belajar yang lebih kongkrit.. Media simulasi ini sangat begitu 
membantu para siswa dalam melakukan sebuah eksperimen terutama elektronika karena 
dengan adanyaa media ini bentuk dan alur rangkaiannya dapat dibuat kemudian 
dijalankan sesuai pada pengguanann alat yang nyata. 
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Gambar 2.1 Tampilan utama media pembelajaran crocodile physic 
 
b. Kelebihan Media Pembelajaran Crocodile Physic 
Adapun kelebihan media pembelajaran crocodile physic adalah sebagai berikut: 
1. Menyediakan lingkungan laboratorium virtual labuntuk mata pelajaran fisika 
sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami sebuah isi materi. 
2. Tidak salah dalam menggunakan bahan dan cara penyusunan alur rangkaian 
pada kegiatan praktikum terutama dalam bidang elektronika. 
3. Meminimalisir kerusakan alat jika terjadi kesalahan rangkaian. 
4. Program ini juga dilengkapi dengan tutorial yang akan memandu pengguna 
untuk mempersiapkan model yang dikehendaki. 
5. Dalam setiap simulasi di sediakan tombol untuk mengatur simulasi.23 
c. Kekurangan media pembelajaran crocodile physic 
Adapun kekurangan media pembelajaran crocodile physic adalah sebagai berikut: 
a. Membutuhkan pengetahuan dan keterampilan yang khusus tentang media 
pembelajran crocodile physic sebelum menggunakannya. 
b. Hanya tersedia dalam bahasa inggris,sehingga siswa harus mengartikan terlebih 
dahulu dalam memahami media pembelajaran crocodile physic. 
 
3. Media Pembelajaran Phet Simulation 
a. Pengertian phet simulation 
Phet simulation adalah suatu media pembelajaran yang dapat di gunakan untuk 
proses pembelajaran sains dapat di tampilkan dalam bentuk virtual pada software 
komputer sehingga dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan dalam 
segi waktu tempat serta alat dan bahan yang di gunakan.
24
 Phet simulation dapat 
digunakan untuk mambantu memahami suatu materi bahasa dan dapat mensolusi 
keterbatasan maupun ketiadaan perangkat laboratorium.
25
 Media pembelajaran ini 
hampir mirip dengan alat dan komponen yang sebenarnya, sehinga siswa dapat 
mengetahui bentuk dan kegunaan alat yang akan di praktikan. Media pembelajaran 
phet simulation ini adalah simulasi dari praltikum sebenarnya yang biasanya 
dilakukan di laboratorium sekolah selain itu media ini digunakan sebelum melakukan 
eksperimen nyata dalam laboratorium dengan membuat simulasi tentang 
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bagaimana cara merangkainya,bentuknya serta mengujinya sebelum melakukan 
eksperimen yang sebenarnya untuk meminimalisir kesalahan yang terjadi. 
 Media ini sangat di harapkan membantu agar siswa dalam proses pembelajaran 
dikelas, contohnya ketika melakukan praktik yang biasanya harus kelaboratorium 
dengan menggunakan alat yang ada disana, sehingga dengan media ini saat 
melaksanakan praktikum tidak perlu lagi kelaboratorium yang banyak memakan 
waktu serta mencari alat dan bahan yang esuai dengan yang akan dipraktikan 
melaikan hanya dengan membuka aplikasi di laptop dan melaksanakan praktikum 
dengan mudah tanpa harus berpindah-pindah ruangan lagi 
              




b. Kelebihan media pembelajaran phet simulation  




1. Phet simulation dapat memvisualisasikan konsep dengan baik. 
2. Tidak membutuhkan waktu merangkai seperti menggunakan KIT sederhana, 
penggunaan phet simulation bisa di gunakan tanpa perlu merangkai dahulu. 
c. Kekurangan media pembelajaran phet simulation  
Adapun kekurangan dalam media pembelajaran phet simulation yaitu belum 
dilengkapi dengan lembar kerja siswa, siswa yang awalnya sudah memahami konsep 





4. Pemahaman Konsep 
Ilmu fisika tidak terlepas dari materi-materi, pengetahuan dan pemahaman 
konsep-konsepnya, ilmu fisika juga tidak terlepas dari kemungkinan adanya terjadinya 
miskonsepsi pada siswa karena banyak konsep fisika bersifat tak teramati (invisible) dan 
interaksinya selalu menghasilkan medan tak sentuh, namun efeknya bersifat nyata dan 
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 Oleh karena iytu, dibutuhkan pemahaman konsep yang baik dalam 
pembelajaran fisika agar peserta didik dapat memahami materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
 Pemahaman terhadap konsep adalah bagian yang sangat penting dalam peoses 
pembelajaran dan memcahkan masalah baik dalam proses belajar itu sendiri maupun 
dalam lingkungan kesehariannya. Kemampuan dalam memahami konsep menjadi 
landasan untuk berfikir dalam menyelesaikan berbagai persoalan. Siswa dikatakan 
memahami bila mereka dapat mengkontruksi maksa dari pesan-pesan pembelajaran, baik 
yang bersifat lisan, maupun grafis, yang di sam[paikan melalui pengajaran, buku,atau 
layar komputer. Kemampuan memahami ini mencakup kemampuan untuk mengubah 
satu entuk menjadi bentuk rumus, dapat menangkap arti dari informasi yang diterima, 
misalnya dapat menafsirkan bagan, diagram atau grafik, meramalkan berdasarkan 
kecenderungan tertentu dan lain sebagainya. 
Anderson dan Krathwohl membagi 7 langkah-langkah  kognitif dalam kategori 
memaham yang meliputi menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, menarik 
inferensi, membandingkan dan menjelaskan. 
a. Menafsirkan (interprenting) 
 Indikator menafsirkan tercapai apabila siswa dapat mengubah informasi 
dari satu bentuk ke bentuk lainnya, seperti mengubah kata-kata atau konsep 
menjadi suatu persamaan, mengubah kata-kata ke dalam bentuk 
gambar,grafik,dan sebaliknya. 
b. Mencontohkan (exemplifying) 
 Proses kognitif mencontohkan terjadi manakala siswa memberikan 
contoh tentang konsep atau prinsip umum(Anderson dan Krahwohl,2001). 
Mencontohkan bisa juga berarti mengilustrasikan dan memberi contoh terhadap 
konsep yang dipelajari. 
c. Mengklasifikasikan (classifying) 
 Mengklasifikasikan bisa juga disebut mengelompokkan tau 
mengkategorikan indikasi tercapainya proses kognitif mengklasifikasikan terjadi 
apabila siswa mampu mengetahui sesuatu seperti contoh maupun peristiwa 
termasuk kedalam suatu kategori tertentu, seperti konsep, prinsip atau hukum 
tertentu. 
d. Merangkum (sumarizing) 
 Merangkum bisa diartikan sebagai kegiatan menggeneralisasi dan 
mengabstraksi. Siswa dianggap mampu merangkum apabila ia mampu 
mengemukakan satu atau lebih kalimat yang merepresentasikan informasi yang di 
terima atau mengabstraksikan sebuah tema tertentu. 
e. Menarik Inferensi (inferring) 
 Proses kognitif menarik inferensi menyertakan proses menemukan pola 
dalam sejumlah contoh proses ini cukup dekat dengan kegiatan menyimpulkan. 
Siswa dikatakan bisa menarik inferensi apabila ia mampu mengabstraksi sebuah 
konsep atau prinsip yang menerangakan contoh-contoh atau kejadian-kejadian 
dengan mencermati ciri-cirinya serta mampu menarik hubungan diantara ciri-ciri 
dari rangkaian contoh-contoh atau kejadian-kejadian tersebut. 
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f. Membandingkan (comparing) 
 Membandingkan juga dikenal dengan sebutan nama lain mengontraskan, 
memetakan dan mencocokan. Proses kognitif membandingkan ini melibatkan 
proses mendeteksi persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih 
objek,peristiwa,ide,masalah atau situasi, seperti menentukan bagaimana suatu 
peristiwa terkenal menyerupai peristiwa  terkenal menyerupai peristiwa yang 
kurang terkenal. Membandingkan bisa berupa pencarian korespondensi atau 
pasangan satu-satu suatu objek. 
g. Menjelaskan (explaining) 
 Menjelaskan juga bisa disebut dengan membuat model. Dalam proses 
kognitif menjelaskan berlangsungketika peserta didik dapat membuat dan 
menggunakan model sebab-akibat didalam sebuah sistem. 
 Faktor yang mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep yaitu peserta 
didik tidak diberi praktek yang kurang untuk menyelesaikan masalah suatu 
pembelajaran pada masa yang lampau. Peserta didik menjadi tidak terbiasa 
menghubungkan suatu pengetahuan yang baru diterima. Peserta didik juga 
kesulitan dalam memilih suatu pengetahuan yang diperlukan dalam operasi 
pemescahan masalah dalam sebuah pembelajaran. Hasilnya peserta didik 




5. Gerak Lurus 
 Kegiatan dalam proses belajar mengajar disekolah merupakan usaha 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional, karena pada dasarnya sekolah 
merupakan salah satu perangkat pendidikan. Mengingat fisika merupakan salah satu 
mata pelajaran yang penting diberbagai jenjang pendidikan, maka sudah sewajarnya 
mata pelajaran fisika dikemangkan dan diperhatikan oleh semua pelaku pendidikan.
31
 
Sedangkan materi yang digunakan pada penelitian ini adalah gerak lurus. 
 Benda dikatakan bergerak apabila benda tersebut berpindah posisi pada 
benda lainnya pada perubahan yang mendekat ataupun yang menjauh. Secara 
sederhana gerak dapat berarti perpindahan posisi. Adapun faktor yang mempengaruhi 
benda bergerak ialah luas area, bentuk bnda, berat benda, kondisi benda yang dilalui. 
Selain pengertian gerak diatas, kita bisa pahami pengertian lain tentang gerak 
menurut para ahli, berikut penjelasannya secara sederhana. Gerak merupakan suatu 
perubahan kedudukan terhadap suatu titik acuan atau titik yang menjadi patokannya. 
Kamajaya mengatakan gerak ialah perubahan kedudukan atau tempat suatu benda 
dimana benda tersebut bergerak terhadap titik acuan atau titik asalnya. Berdasarkan 
pernyataan di atas, dapat disimpulkan gerak merupakan suatu perubahan keadaan 
atau tempat dari suatu benda pada titik keseimbangan awal. 
 Guna menerangkan gerak dari sebuah partikel, terlebih dahulu memulai 
dengan besaran fisik kecepatan dan percepatan. Kedua besaran tersebut mempunyai 
definisi sederhana dalam fisika tetapi definisi tersebut tidaklah sama dan sedikit 
berbeda. Bagian yang penting dari bagaimana seorang ahli fisika mendefinisikan 
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kecepatan dan percepatan adalah bahwa kedua besaran tersebut adalah vektor 
(memiliki arah).
32
 Kecepatan adalah perpindahan (jarak dari posisi/titik awal ke 
posisi/titik akhir) dibagi dengan waktu total yang diperlukan. 
Rumus kecepatan:    = Δx/Δt  =x-   t-   
 Keterangan :     = kecepatan 
 Δx= perpindahan posisi akhir ke posisi awal (x-  ) 
 Δt =waktu akhir dikurangi waktu awal (t-  ) 
Percepatan adalah perubahan kecepatan  
  Rumus percepatan :    = Δv/Δt 
Keterangan :    = percepatan 
Δv= perubahan kecepatan akhir ke kecepatan awal (v-  ) 
Kelajuan adalah rata-rata jarak yang ditempuh dalam satuan waktu.
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 Gerak dipercepat yang paling sederhana adalah gerak pada garis lurus yang 
dengan percepatan konstan. Pada kasus ini kecepatan berubah dengan laju yang sama 
selama gerak tersebut. 
Rumus untuk menentukan percepatan konstan: 
a = 
    
   
 
Gerak dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan ada dan tidak adanya percepatan, yakni 
Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB). Gerak 
Lurus Beraturan(GLB) adalah sebuah gerak lurus yang memiliki kecepatan yang tetap 
karena tidak adanya percepatan pada sebuah objek. Jadi, nilai percepatan pada objek 
yang mengalami GLB adalah nol (a = 0). Cara mencari nilai kece[patan pda objek yang 
mengalami GL beraturan memakai persamaan sama seperti yang sudah dijabarkan 
sebelumnya diatas. 
Grafik Hubungan antara jarak Terhadap Waktu(Grafik s-t) 
 
 







v = kecepatan (km/jam atau m/s) 
s = selang waktu atau waktu tempuh (jam, sekon) 
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Gambar 2.3 Perubahan Gerak Lurus Beraturan 
 
Misanya ketika jarak sebuah mobil satu dengan jarak mobil yang lainya 50 m. Maka 
pada kedudukan awal mobil dititik P. Pada detik pertama mobil menempuh jarak PQ 
sejauh 50 m, dan seterusnya.dengan demikian setiap sekon mobil menempuh jarak 
yang sama, yaitu 50 m. Atau dengan kata lain mobil melakukan kecepatan tetap 
sebesar 50ms-1. 
Gerak Lurus Berubah Beraturan  
 GLBB adalah grerak suatu benda yang lintasanya berupa garis lurus 
dengan kelajuan yang mengalami perubahan yang sama setiap waktu tertentu 
(kelajuannya berubah secara teratur). Atau benda bergerak dengan kecepatan yang 
berubah beraturan karena mengalami percepatan ( a ) yang konstan. 
Karena arah percepatan suatu benda selalu konstan maka benda pasti bergerak pada 
lintasan lurus. Arah percepatan konstan sama dengan arah, kecepatan konstan sama 
dengan arah gerakan, benda konstan sama dengan arah gerakan benda, tidak berubah 
sama dengan benda bergerak lurus. Besar percepatan konstan bisa berarti kelajuan 
bertambah secara konstan atau kelajuan berkurang secara konstan. Kadang kita 
menyebutnya sebagai perlambatan konstan. Untuk gerakan satu dimensi (gerakan 
pada lintasan lurus), kata percepatan digunakan ketika arah kecepatan sama dengan 
arah percepatan, sedangkan kata perlambatan digunakan ketika arah kecepatan dan 
percepatan berlawanan. 
Perhatikan baha ketika dikatan percepatan, maka yang dimaksudkan adalah 
percepatan sesaat. Demikian juga sebaliknya, ketika dikatakan percepatan sesaat, 
maka yang dimaksudkan adalah percepatan. Dalam gerak lurus berubah beraturan 
(GLBB), percepatan benda selalu konstan setiap saat, karenanya percepatan benda 
sama dengan percepatan rata-rata. Demikian juga arah percepatan sama dengan arah 
percepatan rata-rata. 
  
Sehingga rumusnya menjadi: 
Vt =    ± ɑ t 













Vt = kecepatan (km/jam atau m/s) 
   = kecepatan awal (m/s) 
S = jarak (km/m) 
ɑ  = percepatan  
 Gerak yang dikenal sebagai gerak yang kecepatan (mendekati) konstan 
merupakan contoh mengenai benda yang jatuh karena pengaruh gaya gravitasi bumi. 
Aristoteles pada abad ke-4 sebelum masehi mengemukakan (ternyata salah) bahwa 
objek yang berat akan jatuh lebih cepat daripada objek yang di anggap ringan, yang 
sebanding dengan beratnya.Galileo bereksperimen dengan cara menjatuhkan peluru 




Gambar 2.4 gerak jatuh bebas di kehidupan sehari-hari 
 
Ilustrasi apel jatuh di atas adalah contoh sebuah percepatan konstan. Pengukuran 
yang teliti memperlihatkan bahwa perubahan kecepatannya selalu sama pada selang 
waktu, jadi percepatan apel yang jatuh bebas adalah konstan. 
 
b.  Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Quddus, dkk, perbandingan meningkatkan 
pemahaman konsep fisika dengan menggunakan phet simulation dan crocodile 
physic ,dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Yunita, Abdul Halim dan Rini Safitri, meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik dengan menggunakan phet simulation, dapat 
disimpulkan bahwa adanya peningkatan pemahaman konsep secara individual dan 
klasikal. Secara individual ketuntasan peserta didik dari 57% menjadi 89%, 
ketuntasan klasikal juga dari 60% menjadi 86,5% pada materi pembelajaran 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Ismaun pengaruh media phet simulation terhadap 
pemahaman konsep model molekul siswa SMA Negeri 1 mawasangka, dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan media phet simulation terhadap 




4. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat budi santoso,  Implementasi model 
pembelajaran physic edutainment dengan bantuan media crocodile physic pada mata 
pelajaran fisika kelas X di MAN 1 Kota Magelang, dapat disimpulkan bahwa media 
crocodile memberikan pengaruh yang cukup signifikan dalam hasil belajar yang 
diterapkan dikelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Gumrowi, meningkatkan Hasil belajar listrik 
dinamik menggunakan strategi pembelajaran team assited individualization melalui 
simulasi crocodile physic, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran tipe TAI 
melalui simulasi crocodile physic dapat meningkatkan hasil belajar listrik dinamik di 
MAN 1 Bandar Lampung.
41
 
Dari beberapa penelitian tersebut, peneliti akan membandingkan kedua media 
pembelajaran yaitu media pembelajaran crocodile physic dan media pembelajaran 
phet simulation. Pada penelitian ini apakah ada perbedaan yang terlihat ketika 
menggunakan kedua media tersebut untuk membandingkan pemahaman konsep 
peserta didik. Perbedaan ini bisa berupa pemahamn konsep peserta didik dengan 
menggunakan media crocodile physic lebih tinggi dari media phet simulation ataukah 
sebaliknya. 
 
b. Kerangka teoritik 
Kerangka teoritik merupakan model konseptual yang berkaitan dengan cara seseorang 
menyusun teori maupun untuk menghubungkan secara logis dengan beberapa faktor yang 
dianggap penting untuk masalah. Berdasarkan latar belakang yang dan kajian teori yang 
telah dijabarkan, dalam penelitian ini terdapat variabel bebas dan variabel terikat. 
Faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep fisika yakni keaktifan peserta 
didik selama mengikuti proses belajar mengajar antara lain keaktifan belajar. Semakin 
peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran di harapkan peserta dapan meningkatkan 
pemahaman konsep salah satu upaya untuk mengaktifkan peserta didik yakni melalui 
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c. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari masalah penelitian yang bisa diuji melalui 
pengumpulan data dan analisis data. Hipotesis bersifat jawaban sementara, namun 
jawaban itu harus didasarkan pada fakta-fakta dan kenyataan yang muncul berdasarkan 
hasil studi pendahuli sebelumnya, kemudian dirumuskan dengan keterkaitan antara 
variabel satu dengan variabel yang lainnya, sehingga akan berbentuk suatu konsep atau 
Pokok bahasan gerak lurus 
(Pre-test) Pemahaman 
konsep 




(Posttest) Tes Pemahaman Konsep 
 
Kontrol(Y) 












kesimpulan yuang sementara yang akan kita uji kebenarannya.
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 Dikatakan sementara 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada terori-teori yang relevan, dan belum 
didasarkan pada fakta dilapangan yang diperoleh melalui pengumpulan data yang ada. 
 Hipotesis dalam penelitian itu merupakan: 
     Ho  : tidak terdapat perbandingan terhadap pemahaman konsep fisika       siswa kelas X 
IPA 3 sampai X IPA 5 SMA NEGERI 1 Semendawai Suku III yang 
menggunakan media pembelajaran crocodile physic dan media pembelajaran 
phet simulation. 
    : terdapat perbandingan terhadap pemahaman konsep fisika siswa kelas X IPA 3 
sampai X IPA 5 SMA NEEGERI 1 Semendawai Suku III yang menggunakan 
media pembelajaran crocodile physic dan media pembelajaran phet simulation. 
d. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 
    :    =    (tidak terdapat perbandingan terhadap pemahaman konsep fisika siswa  
kelas X IPA 3 sampai X IPA SMA NEGERI 1 Semendawai Suku III ntara peserta 
didik yang menggunakan media pembelajaran crocodile physic dengan peserta 
didik yang menggunakan media pembelajaran phet simulation). 
     :    ҂    (terdapat [perbandingan terhadap pemahaman konsep fisika siswa kelas X 
IPA 3 sampai X IPA 5 SMA NEGERI 1 Semendawai Suku III antara peserta didik 
yang menggunakan media pembelajaran crocodile physic dengan peserta didik 
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